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ABSTRAK

Salah satu ayat yang sering dikaitkan dengan ketimpangan gender adalah Q.S. an-
Nisa[4]:34. Berdasarkan penafsiran ulama-ulama klasik terkesan bahwa ayat tersebut
merupakan dalil teologis bahwa laki-laki lebih superior dibandingkan perempuan.
Ada anggapan bahwa penafsiran yang memarjinalkan perempuan dilatarbelakangi
oleh dominasi mufasir laki-laki. Faktor tersebut dianggap berdampak pada produk
tafsirnya. Jika asumsi ini benar, maka argumen sebaliknya adalah jika mufasir yang
berperan dalam memahami al-Qur’an itu berjenis kelamin perempuan, maka bisa
dipastikan hasil penafsirannya memihak perempuan. Apakah benar demikian?
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang hendak didiskusikan di dalam
tulisan ini yaitu: 1) Bagaimana struktur epistemologi Kariman Hamzah dan Zainab
al-Ghazali? 2) Bagaimana penafsiran Kariman Hamzah dan Zainab al-Ghazali dalam
menafsirkan Q.S. an-Nisa [4]: 34?

Untuk menjawab pertanyaan riset tersebut Penulis menggunakan teori epistemologi
untuk menganalisis hal tersebut guna mengkaji struktur berpikir, metodologi
penafsiran dan validitas penafsiran yang digunakan mufasir. Jenis penelitian ini
adalah penelitian Kualitatif dan bersifat kepustakaan (Libarary Research). Peneliti
menelusuri dan membaca penafsiran QS. an-Nisa [4]: 34 melalui kitab tafsir yang
ditulis oleh dua tokoh yang menjadi objek penelitian dan menelusuri buku-buku,
artikel dan tulisan- tulisan yang berkaitan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: a) Dilihat dari sumber penafsirannya, Kariman
Hamzah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an secara bil ma'tsur. Sementara Zainab al-
Ghazali cenderung bersandar pada penalaran atau ijtihadnya dalam menafsirkan ayat
al-Qur’an. Zainab mengkombinasikan sumber penafsiran bi al-ma tsur dan bi al-
ra’yi yang dikenal dengan bil igtiran. b) Kariman Hamzah secara sistematika
penulisan menggunakan metode tafsir tahlili runtut sesuai urutan ayat, secara
keluasan penafsirannya, menggunakan Ijmali dan bercorak adabi wa al-ijtima’i.
Sejalan dengan Karimah, metode yang digunakan Zainab dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dalam kitabnya termasuk dalam metode tahlili/analitis dan corak
penafsirannya yaitu adabi wa al-ijtima’i. ¢) Dari aspek validitas kebenaran, Kariman
Hamzah cenderung menggunakan paradigma kebenaran koherensi. Sedangkan
Zainab al-Ghazali cenderung menggunakan teori kebenaran korespondensi dengan
paradigma pragmatism. d) Adapun penafsiran Kariman Hamzah terhadap Q.S. an-
Nisa [4]: 34, Kariman menekankan bahwa laki-laki memiliki kelebihan dibanding
perempuan dalam peran publik karena dianggap sebagai kodrat dari Tuhan.
Sedangkan Zainab al-Ghazali menafsirkan bahwa laki-laki adalah pemimpin
perempuan, namun menurutnya hal ini tidak menafikan peran kepemimpinan
perempuan dalam mengelola kemaslahatan rumah tangga. Dengan demikian
penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan yang mengatakan bahwa penafsiran
yang memarjinalkan perempuan dilatarbelakangi oleh dominasi mufasir laki-laki,
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tidak sepenuhnya benar. Penafsiran Kariman Hamzah justru menguatkan pandangan
patriarki yang menempatkan laki-laki superior dan perempuan inferior. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa mufasir perempuan belum tentu menghasilkan tafsir yang
memihak perempuan.

Kata kunci: Epistemologi, ruang domestik, ruang publik, Zainab al-Ghazali, Kariman
Hamzah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedudukan perempuan dalam rumah tangga dan ruang publik dalam
wacana Islam merupakan pembahasan yang tidak pernah menemukan kata
sepakat. Pembahasan tersebut selalu mengundang pro dan kontra. Bagi yang
menentang, mereka menggunakan dalil-dalil agama sebagai argumentasinya.
Sedangkan yang mendukung, mereka melakukan pembacaan kritis dan
menafsirkan ulang dalil-dalil tersebut dengan berbagai metode. Menurut
Nasaruddin Umar, perbedaan pendapat tersebut dikarenakan beragam
pendekatan dan latar belakang budaya mufasirnya, sehingga melahirkan
nuansa perbedaan dalam memahami al-Qur’an. Pemahaman dan pengetahuan
kita tentang al-Qur’an tidak pernah terbebaskan dari unsur penafsiran dan
pengaruh subyektifitas ulama dan kita sendiri. Demikian pula mengenai
perpektif gender menurut al-Qur’an, sudah tentu keragaman pendapat akan
muncul. Untuk menyikapi perbedaan itu, maka dibutuhkan sikap lapang dada
dan rendah hati, lalu ditopang oleh data yang akurat, akal Kkritis, serta
argumentasi yang sehat agar apapun vyang kita yakini dapat

dipertanggungjawabkan baik secara moril maupun intelektual .

! Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an (Jakarta: Dian
Rakyat, 2010), him. xv.



Mengenai persoalan tersebut sering dikaitkan dengan masalah
diskriminasi gender.? Ketidakadilan gender seperti subordinasi perempuan,
beban ganda, stereotipe, misoginitas, marginalisasi dan kekerasan terhadap
perempuan terus-menerus berkelindan. Bahkan dalam teks pun banyak
ditemukan ayat yang dikaitkan dengan isu-isu tersebut. Salah satu teks yang
sering dikaitkan dengan ketimpangan gender adalah ayat ini:*

Ealialle el o il Ly (i e g 1 0 Ly oLl e 55438 0o

K1 ) >® 2 4 5 @2 - 8.8 . 4 o L. Cse % e,k oLk
gl 3 (b 553015 b shad b5 508 A5 T 5 B0l ks Ly Gl Cagd 8

Z (& Sy B B z RS R DR PR 1.,1%“;},A
\%ucugm\u\%u@;\ﬁﬁm alal 8 G4 5 Kl

Artinya:“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri),
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah
memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang
saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu Kkhawatirkan akan nusyuz,
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka.
Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi,
Mahabesar (Q.S. an-Nisa[4]:34).

2 Gender adalah konstruksi sosial tentang perbedaan-perbedaan antara perempuan dengan
laki-laki, yang dibangun secara sosial kultural, baik perbedaan status, sifat, peran, maupun tanggung
jawab laki-laki dan perenpuan, dan bukan sesuatu yang bersifat biologis. Konsep gender ini berbeda
dengan konsep jenis kelamin atau seks. Jenis kelamin merupakan pensifatan atau pembagian jenis
kelamin secara biologis. Misalnya laki-laki memiliki penis dan perempuan memiliki vagina. Alat-alat
tersebut bersifat permanen melekat pada masing-masing jenis kelamin. Lihat Inayah Rahmaniyah,
Gender dan Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama (Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia,
2019), him. 10-13.

¥ Al-Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/4/34 , diakses pada 1 September
2021.
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Banyak mufasir klasik hingga pertengahan* seperti dikutip Abdullah
Saeed, Ath-Thabari dan al-Qurtubi menilai bahwa perempuan harus menaati
suami mereka.” Zamakhsyari, al-Lusi dan Sa’id Hawwa menyatakan bahwa
suami adalah pemimpin dalam rumah tangga.’ Dari beberapa tafsiran
tersebut, sehingga terkesan bahwa Q.S. an-Nisa [4]:34 merupakan dalil
teologis dan menjadi legitimasi yang mendasar bahwa laki-laki lebih superior
dibandingkan perempuan. Penafsiran yang seperti ini membawa kepada
pemahaman bahwa suami boleh menguasai isteri, dengan alasan suami
mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dikarenakan pertama sebagai
pemimpin rumah tangga, kedua sebagai pemberi nafkah.” Berkaitan dengan
hal di atas, para feminis berargumen bahwa penindasan terhadap perempuan
sudah terinternalisasi baik melalui ajaran agama (dalil misoginis) maupun

dalam ranah sosiologis (ideologi patriarki) sehingga tidak lagi disadari.

* Tafsir periode klasik adalah tafsir yang muncul dan berkembang pada masa Rasulullah,
Sahabat, Tabi’in hingga awal atba’ tabi’in (abad I-l11 H). Tafsir periode pertengahan adalah tafsir yang
muncul antara periode klasik dan modern-kontemporer (abad 111-V11/V1Il H) Perkembangan tafsir ini
dapat dilihat dari bergesernya tradisi penafsiran dari tafsir bil ma tsur ke tafsir bil ra’yi . Lihat Abdul
Mustagim, Madzahibut Tafsir Peta Metodologi Penafsiran al-Qur’an Periode Klasik Hingga
Kontemporer (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), him. 33-118.

> Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab, (Bandung:
Mizan, 2016), him. 183-189.

® Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 75.

" Musdah Mulia, Ensiklopedia Muslimah Reformis: Pokok-pokok Pemikiran untuk
Reinterpretasi dan Aksi (Jakarta: Dian Rakyat, 2019), 504-505.



Struktur penindasan itu tersembunyi, baik oleh ideologi ataupun praktek
kehidupan sehari-hari yang bersifat kontradiktif.?

Disisi lain, ada anggapan bahwa penafsiran yang memarjinalkan
perempuan dilatarbelakangi oleh dominasi mufasir laki-laki. Faktor tersebut
dianggap berdampak pada produk tafsirnya,’ hal demikian dilontarkan Riffat
Hassan misalnya, ia mengatakan ayat tersebut sering diinterpretasikan oleh
para mufassir secara tidak tepat, karena pengaruh hegemoni sistem patriarki.
Ketidaktepatan itu disebabkan karena anggapan bahwa kepemimpinan laki-
laki atas perempuan seolah hal yang bersifat kodrati.'® Selain itu Asghar Al
Engineer juga menyatakan bahwa dominasi laki-laki itu dibenarkan oleh
norma-norma kitab suci yang ditafsirkan oleh laki-laki untuk mengekalkan
dominasi mereka.™* Hal ini sejalan dengan pemikiran Amina Wadud yang
menyatakan kritiknya terhadap tafsir tradisional yang melahirkan penafsiran

bias gender. Tafsir tersebut ditulis secara eksklusif oleh kaum lelaki,

¥ Nina Nurmila, “Pengaruh Budaya Patriarki Terhadap Pemahaman Agama dan Pembentukan

Budaya” Karsa, Vol. 23, No. 1, 1 Juni 2015, him. 3.

® Ah Fawaid, “Pemikiran Mufassir Perempuan tentang Isu-isu Perempuan”, Karsa, Vol. 23,

No. 1, Juni 2015, him. 59.

10 Abdul Mustagim, Paradigma Tafsir Feminis Membaca al-Qur’an dengan Optik

Perempuan (Studi Pemikiran Riffat Hassan tentang Isu Gender dalam Islam) (Yogyakarta: Logung
Pustaka, 2008) him. 198.

11 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan Cici Farkha

Assegaf (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), him. 55.
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dilakukan tanpa partisipasi serta pandangan kaum perempuan sebagai objek
pertama.*?

Jika asumsi ini benar, maka argumen sebaliknya adalah jika mufasir
yang berperan dalam memahami al-Qur’an itu berjenis kelamin perempuan,
maka bisa dipastikan hasil penafsirannya memihak perempuan, atau paling
tidak setara antara laki-laki dan perempuan.’* Namun demikian, menurut
penulis masalahnya bukan hanya pada faktor jenis kelamin mufasir,
melainkan lebih kepada aspek metode penafsirannya, bahkan perspektif
mufasirnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya mufasir perempuan yang
hasil tafsirnya tetap memihak laki-laki, seperti Zainab al-Ghazali dalam
menafsirkan ayat tentang poligini.** Menurut Zainab, poligini dibolehkan
asalkan sang suami berlaku adil. Pemikirannya ini terkonstruk oleh

pertarungan politik Mesir saat itu yang mengakibatkan kemiskinan dan

12 Amina Wadud Muhsin, Qur’an and Women , terj. Yaziar Radianti (Bandung: Pustaka,
1994), him. 2-3.

13 Ah Fawaid, “Pemikiran Mufassir Perempuan, him. 59.

'Siti Lailatul dalam penelitiannya menemukan bahwa Zainab al-Ghazali ketika menfsirkan
ayat tentang poligini Q.S. an-Nisa [4]:3 dalam kitab Nazarat Ft Kitab Allah, Zainab membolehkan
adanya poligini, asalkan sang suami berlaku adil. Pemikirannya ini terkonstruk oleh pertarungan
politik Mesir saat itu yang mengakibatkan kemiskinan dan kelaparan. Maka poligini merupakan solusi
yang cocok untuk mengentas kemiskinan. Di samping itu, secara sosial nampak bahwa poligini ketika
itu merupakan hal yang biasa. Dari penafsiran di atas terlihat bahwa persoalan keadilan menjadi
persyaratan utama. Maka, berarti jika sang suami mampu berlaku adil maka ia diperbolehkan untuk
menikahi lebih dari satu perempuan atau poligini. Tentunya penafsiran ini tidak berbeda jauh dengan
penafsiran yang dilakukan oleh mufassir klasik. Penafsiran yang tekstual ini dikarenakan konteks
yang ada ketika Zainab menafsirkan tidak jauh beda dengan konteks yang terjadi ketika ayat tersebut
turun. Selengkapnya baca Siti Lailatul Qomariyah, “Kedudukan Perempuan dalam Rumah Tangga
Menurut Zainab al-Ghazali dalam Tafsir Nazarat Fi Kitab Allah”, Tesis Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017, him. 166-167.



kelaparan. Maka poligini merupakan solusi yang cocok untuk mengentas
kemiskinan. Tidak jauh berbeda dengan Kariman Hamzah. Menurut Hamzah,
ayat tentang poligami merupakan keabsahan menikahi perempuan lebih dari
satu, dengan syarat bisa berlaku adil.*®

Pada relitas masyarakat Indonesia sendiri pun pandangan yang
misogini justru disosialisasikan oleh beberapa pendakwah perempuan seperti
Mamah Dedeh. Ketika berpendapat mengenai nusyuz, Mamah Dedeh
mengatakan istri yang nusyuz itu wajib diceraikan bila istri tidak berubah
meskipun sudah diingatkan. Disini ia dengan tegas mengatakan wajib.'®
Persoalan tafsir terkait isu yang berhubungan dengan relasi gender bukan
semata-mata persoalan persaingan antara mufassir laki-laki dan perempuan,
melainkan lebih berhubungan dengan problem metodologis dalam
berinteraksi dengan nash al-Qur’an, serta perspektif mufasir tersebut.'’

Berangkat dari latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk
meneliti bagaimana penafsiran tentang kedudukan perempuan dalam rumah
tangga dan ruang publik yang terdapat dalam QS. an-Nisa [4]:34. Kajian ini

penting sebagai upaya untuk melakukan pembacaan kritis serta menelusuri

penafsiran berdasarkan perspektif dan metodelogi yang digunakan beberapa

> Ah Fawaid, “Pemikiran Mufassir Perempuan tentang Isu-isu Perempuan”, Karsa, Vol. 23,
No. 1, Juni 2015, him. 78.

18 |_ihat https://www.youtube.com/watch?v=j7qkrkFG25s diakses 27 September 2020.

7 Ah Fawaid, “Pemikiran Mufassir Perempuan, hlm. 75-76.
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mufasir dalam menafsirkan Q.S. an-Nisa [4]:34. Penulis menggunakan teori
epistemologi untuk menganalisis hal tersebut guna mengkaji struktur berpikir,
metodologi penafsiran dan validitas penafsiran yang digunakan mufasir.
Penelitian ini fokus pada potongan ayat Q.S. an-Nisa [4]:34 yang berbunyi
“laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan” dan potongan ayat:
“.karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka.” Adapun mufasir yang akan diteliti dalam memahami ayat tersebut
adalah Kariman Hamzah dan Zainab al-Ghazali.

Alasan peneliti menggunakan tokoh Kariman Hamzah dan Zainab al-
Ghazali, karena kedua tokoh ini mufasir perempuan yang memiliki kitab
tafsir lengkap 30 juz. Penulis tertarik ingin mengkaji bagaimana kedua tokoh
ini membaca Q.S. An-Nisa [4]:34 tentang kedudukan perempuan dalam
rumah tangga. Apakah memungkinkan mereka memiliki cara pandang yang
sama dalam melihat teks suci terkait isu-isu perempuan? Apakah penafsiran
dua mufasir perempuan ini sudah pasti memihak perempuan, atau malah bias
gender dan meminggirkan perempuan? Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap upaya terciptanya budaya adil gender. Relasi
gender dalam rumah tangga dan ruang publik idealnya harus atas dasar

ketersalingan, kerelaan dan kerja sama, tidak atas keterpaksaan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mengambil dua
poin penting untuk membatasi pembahasan dalam penelitian ini yang
terangkum dalam rumusan masalah berikut:
1. Bagaimana struktur epistemologi Kariman Hamzah dan Zainab al-
Ghazali?
2. Bagaimana penafsiran Kariman Hamzah dan Zainab al-Ghazali
dalam menafsirkan Q.S. an-Nisa [4]: 34?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
Dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka ada
beberapa hal yang ingin diungkap oleh peneliti, yaitu
a. Untuk mengungkap struktur epistemologi Kariman Hamzah
dan Zainab al-Ghazali.
b. Untuk mengungkap penafsiran Kariman Hamzah dan Zainab
al-Ghazali dalam menafsirkan Q.S. an-Nisa [4]: 34.
2. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini dapat dipetakan menjadi
dua kategori, yaitu teoritis dan praktis.
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

sumbangan pemikiran yang inklusif dalam memahami QS.



an-Nisa [4]: 34 dan yang terkait diskursus penafsiran yang
bias gender.
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap upaya terciptanya budaya adil gender.
Relasi gender dalam rumah tangga dan ruang publik idealnya
harus atas dasar ketersalingan, kerelaan dan kerja sama, tidak
atas keterpaksaan. Sehingga dapat meminimalisir diskriminasi
terhadap perempuan dalam rumah tangga yang didasari atas
nama agama.
D. Tinjauan Pustaka
Telah banyak karya yang berhubungan dengan tema ini. Maka untuk
membatasi variabel inti, penulis memaparkan beberapa penelitian yang
berkaitan erat dengan kajian yang dilakukan untuk melihat perbedaan
penelitian ini dengan karya yang sudah ada. Penulis membaginya dalam dua
variabel. Pertama, literatur yang berkaitan dengan penafsiran Kepemimpinan
dalam Keluarga (QS. an-Nisa [4]:34. Kedua, literatur yang berkaitan dengan
Kariman Hamzah dan Zainab al-Ghazali), serta ketiga, Epistemologi
penafsiran.

1. Konsep Kepemimpinan dalam Keluarga



Literatur yang berkaitan dengan objek material, beberapa diantaranya
penelitian Dewi Nurhasanah,® ia menemukan bahwa kelebihan yang dimiliki
laki-laki hanya merupakan keistimewaan yang Allah anugerahkan untuk
menopang fungsinya sebagai sebagai seorang suami dalam keluarga.
Kelebihan tersebut bukan suatu indikator yang menunjukan bahwa laki-laki
lebih superior dibanding perempuan. Hal senada juga ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan Masthuriyah Sa’dan.™ la menemukan bahwa posisi
dan peran perempuan nelayan Madura merupakan salah satu bukti dari
penafsiran Syahrur terhadap Q.S An-Nisa [4]:34. Syahrur mengatakan ruang
sosial dan kepemimpinan tidak hanya milik laki-laki tetapi juga perempuan,
dengan syarat memiliki kapasitas dan kemampuan layaknya seorang
pemimpin.

Selain itu Usamah®® dalam penelitiannya mengungkapkan pendapat
Amina Wadud bahwa jabatan pemimpin keluarga yang disandang suami tidak
permanen, melainkan selama suami dapat memenuhi kebutuhan istrinya.

Sedangkan al-Sya’rawi memandang bahwa kepemimpinan suami dalam

8 Dewi Nurhasanah, “Rekonstruksi Makna Kelebihan Laki-laki atas Perempuan dalam al-

Qur’an (Kritik Terhadap Penggunaan QS. an-Nisa [4]: 34 Sebagai Jargon Kesetaraan Gender)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012, him. vi.

9 Masthuriyah Sa’dan, “Posisi Perempuan Kepala Keluarga dalam Kontestasi Tafsir dan

Negosiasi Realita Masyarakat Nelayan Madura: Kajian Muhammad Syahrur”, Studi llmu-ilmu al-
Qur’an dan Hadis, Vol. 18, No. 2, Juli 2017, him. 73.

% Usamah, “Pandangan Amina Wadud Muhsin dan Penafsiran al-Sya’rawi Terhadap Ayat

Gender (Studi Komparatif Terhadap Surat an-Nisa [4]: 1 dan 34)” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Sunan Ampel, 2015, him. vii.
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keluarga bersifat permanen. Sementara Siti Lailatul Qomariyah®* dalam
penelitiannya menemukan bahwa berkaitan dengan kepemimpinan rumah
tangga, Zainab al-Ghazali menafsirkan ayat tersebut bahwa laki-laki menjadi
pemimpin bagi perempuan, namun tidak menafikan peran kepemimpinan
perempuan di rumah dalam mengelola kemaslahatan rumah tangga.
Penafsiran demikian terkonstruk oleh kondisi politik saat itu. Kondisi sosial
ketika itu kaum perempuan mengalami beban ganda, sebab ia harus bekerja
membantu ekonomi keluarga dan di rumah mereka tetap harus mengerjakan
pekerjaan rumah, dan akan menjadi ringan ketika suami mau membantu istri
menyelesaikan pekerjaan rumah. Pemikirannya ini dipengaruhi oleh Hasan
al-Banna.

Hal senada juga terdapat dalam penelitian M. Hafidz Siddig* dalam
penelitianya mengungkapkan pandangan Hamka dan Quraish Shihab sama-
sama menjelaskan bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan. Hamka
menyatakan hal tersebut dengan mempertimbangkan dua banding satu bagian
warisan laki-laki dan perempuan, kewajiban laki-laki membayar mahar, dan
perintah kepada suami untuk memperlakukan istrinya dengan baik.

Sedangkan pertimbangan Quraish Shihab adalah karena keistimewaan laki-

2! Siti Lailatul Qomariyah, “Kedudukan Perempuan dalam Rumah Tangga Menurut Zainab

al-Ghazali dalam Tafsir Nazarat Fi Kitab Allah”, Tesis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017, him. 165.

%2 M. Hafidz Siddiq, “Kontekstualisasi Surat An-Nisa Ayat 34 (Studi Komparasi Pemikiran

Tafsir Buya Hamka dan M. Quraish Shihab)” Skripsi Fakultas Syariah UIN Maulana Malik lbrahim
Malang, 2014, him. xi.
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laki, baik secara fisik maupun maupun psikologis dan karena laki-laki telah
membelanjakan hartanya untuk kepentingan perempuan.

Kemudian Ah Fawaid®® dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
dugaan perbedaan jenis kelamin berdampak pada cara menafsirkan al-Qur’an
tidak sepenuhnya benar. Tidak ada perbedaan pandangan yang membedakan
cara berpikir mufasir laki-laki dan perempuan. Tidak sepenuhnya benar
bahwa kultur yang dibangun laki-laki yang menafsirkan al-Qur’an berdampak
pada penafsiran yang akan membenci jenis kelamin perempuan atau
sebaliknya. Tidak semua laki-laki yang menafsirkan al-Qur’an terkait relasi
gender memiliki kesimpulan yang tidak berpihak kepada jenis kelamin
perempuan.

2. Zainab al-Ghazali dan Kariman Hamzah

Sri Hatika Herri,** menemukan bahwa gagasan pemikiran Zainab al-
Ghazali meliputi gagasan Islam feminis, pertentangan ideologi di Mesir /serta
pengaruh Zainab terhadap Gamal Abdun Naser. Gerakan reformasi Zainab di
Mesir, meliputi beberapa bidang, diantaranya; sosial, politik, pendidikan,
serta agama. Zainab merupakan tokoh pioner yang dikenal sangat
berpengaruh di tengah masyarakat dia mengususng pemikiran feminisme

Islam, mengangkat hak-hak wanita yang dibenarkan oleh Islam, dan gerakan

% Ah Fawaid, “Pemikiran Mufassir Perempuan tentang Isu-isu Perempuan”, Karsa, Vol. 23,
No. 1, Juni 2015, him. 78.

2% Sri Hatika Herri, “Zainab al-Ghazali Tokoh Reformis Islam di Mesir (1917-2005) Skripsi
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2019, him. 61.
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reformasi di berbagai bidang membawa banyak kemajuan untuk masyarakat
umum di Mesir. Sementara Rochmad dan Nashwan Abdo Khaled,?
mengungkap bahwa makna gawamah menurut Zainab al-Ghazali adalah
tanggung jawab untuk memenuhi semua kebutuhan materi dan menjadi
pasangan yang baik untuk keluarganya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nafilah Sulfa,®® ia
menemukan bahwa Quraish Shihab dan Kariman Hamzah memiliki sudut
pandang yang berbeda ketika menafsirkan ayat gender terutama ayat tentang
hak perempuan bekerja dalam ruang publik. Penafsirah Quraish Shihab
tampak lebih bias gender, sedangkan Hamzah lebih bias patriarki dan
tenggelam pada persepsi tafsir klasik. Maka dari itu jenis kelamin tidak
mempengaruhi interpretasi teks.

Epistemologi Tafsir

Karya yang berkenaan dengan epistemologi tafsir diantaranya
berkaitan dengan epistemologi tafsir penelitian Abdul Mustagim, menemukan
bahwa berdasarkan teori the history of idea of Qur anic interpretation, dapat
disimpulkan bahwa dalam sejarah penafsiran al-Qur’an telah terjadi

pergeseran epistemologi. Pergeseran ini dipetakan menjadi tiga, yaitu era

» Rochmad dan Nashwan Abdo Khaled, “Qadhaya al-Mar’ah al-Ijtima’iyah al-Haditsah

‘Inda Zainab al-Ghazali Fi Tafsiriha (Nazarat Fi Kitabillah)” Jurnal Studia Qur’anika, Vol. 4, No. 2,
Januari, 2019, him. 202.

?® Nafilah Sulfa, “Hak Perempuan Bekerja dalam al-Qur’an (Studi Komparasi Tafsir al-

Misbah dan al-Lu’lu’ wa al-Marjan Fi Tafsir al-Qur’an)” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
IAIN Madura, 2020, him. 108.
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formatif dengan nalar mitis, era afirmatif dengan nalar ideologis, dan era
reformatif dengan nalar kritis.?’

Satu sorotan sekilas sama dengan penelitian yang akan penulis kaji.
Sebelumnya banyak penelitian dengan menggunakan pendekatan kontekstual
Abdullah Saeed, namun ayat yang ditafsirkan berbeda dengan yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Adapula penelitian tentang penafsiran Q.S. an-
Nisa [4]: 34, namun tidak menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah
Saeed dan tidak mengungkap struktur epistemologi mufasirnya. Jadi yang
membedakan dari karya sebelumnya dengan penelitian ini adalah latar
belakang masalah dan pisau analisis yang digunakan.

Kerangka Teori

Penulis menggunakan teori epistemologi untuk mengungkap apa saja
sumber yang digunakan dan bagaimana metode yang digunakan mufasir
dalam menafsirkan Q.S. an-Nisa [4]:34. Epistemologi secara bahasa terdiri
dari dua kata, episteme artinya pengetahuan dan logos artinya pikiran atau
ilmu, kata ini berasal dari Yunani. Sedangkan secara harfiah epistemologi
artinya pengetahuan sebagai upaya intelektual untuk menempatkan sesuatu
dalam kedudukan yang tepat.?® Epistemologi merupakan suatu cabang filsafat

yang membicarakan tentang cara memperoleh pengetahuan, hakikat

him. 33.

2" Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),

8 ). Sudarminta, Epistemologi Dasar (Pengantar Filsafat Pengetahuan) (Yogyakarta:

Kanisius, 2002), him. 18.
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pengetahuan dan sumber pengetahuan. Apabila dipetakan secara sistematis,
terdapat tiga pokok dalam epistemologi yaitu pertama, apakah sumber-
sumber ilmu pengetahuan itu? Darimanakah pengetahuan yang benar itu
datang dan bagaimana kita mengetahuinya? Ini adalah persoalan asal
(origins). Kedua, apakah sifat dasar pengetahuan itu? Apakah ada dunia yang
benar-benar diluar pikiran Kkita, dan kalau ada apakah kita dapat
mengetahuinya?. Ini adalah persoalan tentang apa yang Kkelihatan
(phenomena/apereance) versus hakikat (noumena/essence). Ketiga, apakah
pengetahuan Kkita itu benar (valid)? Bagaimana kita dapat membedakan
kebenaran dan kekeliruan? Ini adalah persoalan tentang mengkaji kebenaran
(verification).?®

Epistemologi ini suatu disiplin ilmu yang bersifat evaluatif, normatif
dan kritis. Evaluatif berarti bersifat menilai, ia menilai apakah suatu
keyakinan, sikap, pernyataan pendapat, dan teori pengetahuan dapat
dibenarkan, dijamin kebenarannya, atau memiliki dasar yang dapat
dipertanggung jawabkan secara nalar. Normatif berarti menentukan norma
atau tolok ukur kenalaran bagi kebenaran pengetahuan. Artinya tidak cukup
hanya memberi deskripsi atau paparan tentang bagaimana proses manusia
mengetahui itu terjadi, tetapi perlu membuat penentuan mana yang benar dan

mana yang keliru berdasarkan norma epistemik. Sedangkan kritis berarti

» Harold H Titus, dkk, Persoalan-persoalan Filsafat, terj. M. Rasjidi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 20-21.
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banyak mempertanyakan dan menguji kenalaran cara maupun hasil kegiatan
manusia mengetahui. Yang dipertanyakan adalah baik asumsi-asumsi, cara
kerja atau pendekatan yang diambil, maupun kesimpulan yang ditarik dalam
pelbagai kegiatan kognitif manusia.®

Berdasarkan cara kerja atau metode pendekatan yang diambil
terhadap gejala pengetahuan, epistemologi dibedakan menjadi beberapa
macam, yakni pertama epistemologi metafisis. Epistemologi macam ini
berasal dari suatu paham tertentu tentang kenyataan, lalu membahas tentang
bagaimana manusia mengetahui kenyataan tersebut. Kedua epistemologi
skeptis, yaitu menolak segala sesuatu yang kebenarannya masih diragukan,
sebelum membuktikannya, agar dapat sampai ke kebenaran yang tak dapat
diragukan lagi. Ketiga epistemologi kritis, yaitu refleksi kritis atau tanggapan
yang berangkat dari asumsi, prosedur, kesimpulan pemikiran akal sehat,
kemudian diuji kebenarannya apakah bisa dinalar dan
dipertanggungjawabkan secara rasional.*:

Berdasarkan objek yang dikaji, epistemologi dibagi menjadi dua yakni
pertama epistemologi individual, yaitu kajian tentang bagaimana struktur
pikiran manusia sebagai individu bekerja dalam proses mengetahui, misalnya,

dianggap cukup mewakili untuk menjelaskan bagaimana semua pengetahuan

% Sudarminta, Epistemologi Dasar Pengantar Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta: Kanisius,
2002), him. 18-19.

3! Sudarminta, Epistemologi Dasar Pengantar, him. 21-22.
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manusia pada umumnya diperoleh. Kedua epistemologi sosial, yaitu kajian
filosofis pengetahuan terhadap data sosiologis seperti hubungan sosial,
kepentingan sosial, lembaga sosial, dan lainnya. Kemudian melihat dampak
pengaruhnya bagi pengetahuan manusia.®> Pada dasarnya epistemologi
membahas tiga aspek, yaitu sumber pengetahuan, metode untuk memperoleh
pengetahuan, dan validitas pengetahuan.*

Secara lebih lanjut teori epistemologi juga dapat diaplikasikan sebagai
pendekatan dalam kajian tafsir al-Qur’an. Dari pijakan epistemik yang telah
dijelaskan di atas maka setidaknya secara garis besar terdapat tiga hal dalam
ranah ilmu tafsir yang dapat dikaji menggunakan bingkai teoritik
epistemologi yaitu sumber penafsiran, metode penafsiran dan validitas
penafsiran. Pada dasarnya, teori-teori tersebut biasa digunakan dalam ilmu-
ilmu empiris. Akan tetapi, karena tafsir diungkapkan dengan media bahasa,
maka teori kebenaran juga dapat diaplikasikan di ranah kajian kitab tafsir.
Menurut Abdul Mustagim,** kajian epistemologi penting dilakukan karena
problem epistemologi sesungguhnya bukan hanya problem filsafat,
melainkan juga seluruh disiplin keilmuan Islam, termasuk di dalamnya adalah

ilmu tafsir. Ketiga pertanyaan di ataslah yang akan menjadi pokok bahasan

%2 Sudarminta, Epistemologi Dasar Pengantar, him. 23.

% Abbas Hamami Mintaredja, Teori-teori Epistemologi Common Sense (Yogyakarta:
Paradigma, 2003), him. 8-9.

% Selengkapnya baca kata pengantar Abdul Mustagim dalam Epistemologi Tafsir
Kontemporer (Yogyakarta: LkiS, 2010), hIm. ix
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dari epistemologi tafsir terkait dengan apa saja sumber yang digunakan,
bagaimana metode yang digunakan mufasir dalam menafsirkan Q.S. an-Nisa
[4]:34, dan bagaimana validitas penafsiran tersebut, dalam hal ini penulis
mengambil tokoh Kariman Hamzah dalam kitab al-Lu’lu’ wa al-Marjan fi
Tafsir al-Qur’an dan Zainab al-Ghazali dalam kitab Nazarat fi Kitab Allah.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara untuk mengumpulkan suatu data dan
dianalisa dengan obyek formal maupun material. Selain itu juga menjelaskan
teknis mengenai metode yang akan dilakukan dalam suatu penelitian.*®
Adapun penelitian kali ini menggunakan teknis sebagai berikut:
a. Bentuk penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif, yaitu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena,
peristiwa, pemikiran individu maupun kelompok, yang dihimpun dari
data serta menganalisa dokumen dan catatan-catatan.’® Dalam penelitian
ini data yang dikumpulkan melalui beberapa sumber mula-mula disusun,

kemudian dianalisa.’” Dilihat dari pengumpulan data, penelitian ini

% Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),
him.3.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2005), him. 60.

%" Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kulaitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta :
Suka-Press, 2012), him. 82-83.
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bersifat penelitian kepustakaan (Libarary Research), yaitu penelitian
pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai
literatur dan menjadikan “sebuah Teks” sebagai obyek utama dalam
sebuah penelitian.®® Pertama peneliti ~ menelusuri dan membaca
penafsiran QS. an-Nisa [4]: 34 melalui kitab-kitab tafsir, buku-buku yang
berkaitan dengan gender, artikel dan tulisan- tulisan yang berkaitan.
Data-data yang digunakan difokuskan pada data historis, kajian
epistemologi penafsiran, beserta kajian pengklasifikasian pendekatan
yang digunakan mufassir, dan kajian penafsiran yang tekstual dan
kontekstual.
b. Sumber Penelitian

Terdapat dua sumber data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primer yang digunakan meliputi al-Qur’an, khususnya QS. an-Nisa [4]:
34, dan ayat-ayat lain yang terkait dengan tema. Kemudian Kariman
Hamzah “al-Lu’lu’ Wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an” dan Zainab al-
Ghazali “Nazarat Fi Tafsir al-Qur’an”.Sedangkan sumber data sekunder
yang menjadi bahan penelitian adalah Epistemologi Tafsir Kontemporer

karya Abdul Mustagim. Selain itu penulis juga menggunakan literatur

% Sarjono (dkk.), Paduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2005), him. 21.
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yang berkaitan dengan tema penelitian yakni dan kitab-kitab pendukung
lainya, buku-buku, skripsi, jurnal yang berkaitan dengan feminisme,
gender dan isu-isu tentang perempuan.
c. Metode Analisa Data
Penelitian ini menggunakan metode penyajian Deskriptif-analitik.
Metode deskriptif digunakan untuk memaparkan keseluruhan data yang
berkaitan dengan QS. an-Nisa [4]:34, baik kajian bahasa, historisitas,
penafsiran dan hubungannya dengan kajian kedudukan perempuan dalam
rumah tangga dan ruang publik dan data yang berkaitan dengan struktur
epistemologi Kariman Hamzah dan Zainab al-Ghazali. Pertama peneliti
akan menelusuri struktur epistemologi Kariman Hamzah dan Zainab al-
Ghazali. Kemudian membaca penafsiran QS. an-Nisa [4]: 34 menurut
kedua tokoh tersebut, dan isu-isu tentang perempuan menurut tokoh-
tokoh feminis.
G. Sistematika Pembahasan
Berikut adalah sistematika pembahasan yang akan dibahas dalam
penelitian ini: Bab pertama, menjelaskan mengenai pendahuluan. Bab ini
menerangkan signifikasi penelitian yang sedang dilakukan. Termasuk latar
belakang yang di dalamnya berisi tentang kesadaran penulis bahwa QS. an-
Nisa [4]:34 perlu ditafsirkan olen mufasir perempuan. Kemudian pemaparan
rumusan masalah yang akan memfokuskan kajian penelitian ini. Selanjutnya

tujuan dan kegunaan penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah. Lalu
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tinjauan pustaka untuk memposisikan diri dan mengetahui letak orisinalitas
penelitian. Kemudian metode penelitian yang berisi bentuk penelitian,
sumber data dan langkah-langkah operasional penelitian. Terakhir sistematika
pembahasan menjelaskan gambaran umum penelitian.

Bab selanjutnya, yaitu bab kedua, memaparkan biografi meliputi
riwayat hidup, pendidikan, karya-karya dari tokoh yang akan dibahas yakni
Kariman Hamzah dan Zainab al-Ghazali. Pembahasn ini penting diuraikan,
untuk mengetahui siapa sosok Kariman Hamzah dan Zainab al-Ghazali.
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai pemetaan penafsiran
terhadap isu perempuan yang kontoversial dan sering didiskusikan oleh kaum
feminis. Dalam hal ini hanya akan sedikit memaparkan tentang asal-usul
penciptaan perempuan, kepemimpinan dalam rumah tangga, warisan dan
poligami.

Pada bab ketiga dijelaskan tentang epistemologi penafsiran Kariman
Hamzah dan Zainab al-Ghazali. Selain menjelaskan sumber penafsiran
Kariman Hamzah dan Zainab al-Ghazali, pada bab ini akan dijelaskan
bagaimana metode yang digunakan dalam menafsirkan QS. an-Nisa [4]:34
dan validitas penafsiran Kariman Hamzah dan Zainab al-Ghazali. Hah ini
dilanjutkan dengan bab keempat yang menjelaskan penafsiran Kariman
Hamzah dan Zainab al-Ghazali terhadap QS. an-Nisa [4]: 34 dan

relevansinya terhadap kedudukan perempuan dalam rumah tangga. Kemudian
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membahas bagaimana perempuan di ranah publik dan domestik menurut
Zainab al-Ghazali dan Kariman Hamzah.

Bab terkahir, yaitu bab kelima, adalah penutup. Pada bab ini akan
dijelaskan pemaparan kesimpulan sebagai pokok-pokok penting dari
penelitian secara global, serta jawaban terhadap masalah-masalah yang
menjadi fokus penulisan. Sekaligus saran dan rekomendasi untuk penelitian
yang mungkin bisa menginspirasi peneliti berikutnya untuk meneliti hal yang

berkaitan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab di atas, maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Struktur epistemologi Kariman Hamzah dan Zainab al-Ghazali
Dilihat dari sumber penafsirannya, tafsir Kariman dalam kitabnya al-
Lu’lu wa al-Marjan Fr al-Tafsir al-Qur’an cenderung masuk dalam kategori
tafsir bil ma’tsur. Kariman menafsirkan beberapa ayat al-Qur’an dengan
ayat-ayat yang lain. Beliau juga menafsirkan al-Qur’an dengan hadis-hadis
Nabi yang dianggap relevan. Selain itu, beliau juga merujuk pada beberapa
kitab tafsir baik klasik maupun modern. Berbeda dengan Kariman Hamzah,
Zainab al-Ghazali cenderung bersandar pada penalaran atau ijtihadnya
dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. Meskipun demikian, Zainab juga banyak
menggunakan ayat al-Qur’an dan riwayat sebagai dalil dalam membangun
tafsirnya. Hal ini menunjukkan bahwa Zainab menggunakan gabungan atau
kombinasi sumber penafsiran bi al-Ma 'tsur dan bi al-Ra 'yi ini dapat disebut

dengan bil igtiran.
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Dari aspek metodologi, Kariman Hamzah menggabungkan berbagai
macam metode penafsiran al-Qur’an. Dilihat dari sistematika penulisan atau
penyajian tafsirnya, Kariman Hamzah menggunakan metode tafsir tahlili,
yakni menafsirkan ayat demi ayat secara runtut menurut urutan mushaf al-
Qur’an. Dari sisi keluasan penafsirannya, Hamzah cenderung menggunakan
metode tafsir ijmali, yakni pembahasannya tidak rinci, praktis, dan pesan-
pesan al-Qur’an yang disampaikan mudah dipahami. Adapun corak
penafsiran dalam kitab al-Lu’lu wa al-Marjan Fi al-Tafsir al-Qur’an ini
adalah adabi ijtima’l, yaitu berdasarkan kondisi sosial Hamzah dan
masyarakat pada masa itu. Kondisi social masyarakat juga tampak dalam
nuasa tafsir Kariman Hamzah yang patriarki, menempatkan laki-laki sebagai
superior.

Sejalan dengan Karimah, metode yang digunakan Zainab dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dalam kitabnya, termasuk dalam metode
tahlili/ analitis. Sistematika penulisan tafsir ini ditulis runtut berdasarkan
urutan surat dalam mushaf, yakni dari al-Fatihah sampai an-Nas. Corak
penafsiran dalam kitab Nazarat fi Kitab Allah Karya Zainab al-Ghazali
termasuk dalam corak adabi wa al-ijzima’i. Corak ini tidak memberikan
tekanan pada aspek nahwu, bahasa, istilah-istilah dalam balagah dan
berbagai perbedaan madzhab. Corak adabi wa al-ijtima’i ini lebih kepada
upaya pemahaman sosiologis Islam dan pemecahan agama terhadap

problematika modern. Selain itu, al-Qur’an (nas) disesuaikan dengan
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peristiwa sunnah Allah yang terjadi di alam berupa kemasyarakatan dan
tatanan peradaban.

Dari aspek validitas kebenaran, Zainab al-Ghazali cenderung
menggunakan teori kebenaran korespondensi. Hal ini berhubungan erat
dengan corak tafsir Zainab al-Ghazali yang menggunakan nuansa adabi wa
al-ijtima’i. Selain itu, Zainab al-Ghazali juga menggunakan paradigma
pragmatism. Peradigma pragmatis misalnya nampak dalam penjelasan Zainab
al-Ghazali tentang bagaimana sosok perempuan Muslimah yang ideal.
Menutnya, perempuan harus berpendidikan tinggi, memahami al-Qur’an dan
Sunah dengan baik, mengetahui dunia politik, menguasai teknologi dan
terlibat dalam ruang publik. Berbeda dengan Zainab al-Ghazali, Kariman
Hamzah cenderung menggunakan paradigma kebenaran koherensi.
Penafsiran Kariman Hamzah sejalan dengan penafsiran mufasir klasik yang
mainstream, yaitu bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan.
Merujuk pada mufasir-mufasir klasik seperti Jalaluddin as-Suyuti, Kariman
menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa laki-laki adalah pemimpin, kepala,
penguasa, pengurus, dan pendidik perempuan. Paradigma koherensi juga
nampak ketika Kariman menjelaskan bahwa perempuan harus tetap tinggal di

rumabh.

Penafsiran Kariman Hamzah dan Zainab al-Ghazali terhadap Q.S. an-Nisa
[4]: 34
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Dalam penafsiran Zainab al-Ghazali laki-laki adalah pemimpin
perempuan, namun menurutnya hal ini tidak menafikan peran kepemimpinan
perempuan dalam mengelola kemaslahatan rumah tangga. Kaum laki-laki
menurutnya memiliki hak untuk memimpin di keluarganya, namun hal ini
bukan berarti menghilangkan hak-hal perempuan di rumah. Zainab
menjelaskan mengenai asal kata 4«ls&l berarti tanggung jawab, maknanya
adalah laki-laki itu bertanggung jawab menafkahi istri dan anak.
Tanggungjawab yang dimaksud di sini adalah saling bekerjasama bersama
isterinya dalam setiap urusan rumah tangga. Pada kondisi ini, di satu sisi
perempuan diharuskan mempertahankan peran tradisionalnya, sementara di
sisi lain perempuan diharapkan sukses dalam peran publiknya. Perempuan
harus berpendidikan, berbudaya, memahami al-Qur’an dan Sunah,
mengetahui politik dunia, dan menguasai teknologi. Bahkan ia berpendapat
kewajiban dakwah bagi perempuan Muslim lebih besar daripada laki-laki,
karena laki-laki harus bekerja mencari nafkah.

Hampir senada dengan Zainab, Kariman Hamzah dalam tafsirnya juga
menyatakan bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan. Berbeda
dengan Zainab, Kariman menekankan bahwa laki-laki memiliki kelebihan
dan keunggulan dibanding perempuan, baik dalam segi pekerjaan, mencari
rezeki, bertanggung jawab atas nafkah seperti tempat tinggal, makanan,
minuman, pakaian, memberi perlindungan kepada keluarga, masyarakat, dan

umat, dan dengan jihad jika perlu. Kariman Hamzah mengunggulkan laki-laki
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dan memberikan hak eksklusif bagi laki-laki dibandingkan perempuan
lantaran kelebihan-kelebihan yang dianugerahkan Allah kepada laki-laki.
Terkait ruang public, Kariman menyatakan dalam tafsirnya bahwa perempuan
harus tetap di rumah dan tidak boleh keluar rumah kecuali ada keperluan.
Perempuan juga dilarang berhias, dan mempercantik diri sehingga

menurutnya disepadankan dengan perilaku al-jahiliyah al-ula.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan yang mengatakan bahwa
penafsiran yang memarjinalkan perempuan dilatarbelakangi oleh dominasi
mufasir laki-laki, tidak sepenuhnya benar. Penafsiran Kariman Hamzah justru
menguatkan pandangan patriarki yang menempatkan laki-laki superior dan
perempuan inferior. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa mufasir
perempuan belum tentu menghasilkan tafsir yang memihak perempuan.

B. Saran
1. Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan, diantaranya keterbatasan

obyek material yang hanya mengangkat dua tokoh mufasir perempuan.
Oleh karena itu disarankan penelitian yang lebih luas dengan mufasir-
mufasir perempuan yang lebih banyak sehingga dapat memberikan

gambaran yang lebih komprehensif.

2. Penelitian ini juga terbatas pada penelusuran struktur epistemology tokoh

yang diteliti dan belum melihat aspek-aspek yang mendorong munculnya
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penafsiran yang bias gender dan patriarki. Perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk mendeteksi faktor-faktor yang memungkinkan munculnya

penafsiran yang discriminative dan atau berkeadilan gender.
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